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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Uji Mikroplastik di perairan Kali Pelayaran sebelumnya telah menunjukan bahwa air di Kali 
Pelayaran telah terkontaminasi mikroplastik,padahal Kali Pelayaran digunakan sebagai tempat 
budidaya ikan nila. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontaminasi mikroplastik pada 
ikan nila (Oreochromis niloticus). Sampel ikan nila diambil dari Kali Pelayaran wilayah 
hulu,tengah dan hilir, masing-masing diambil 3 spesimen. Spesimen dibedah dan dihancurkan 
organnya lalu diberi larutan H O 30% sampai terendam dan diberi 5 tetes FeSO 0,05 M lalu di 2 2 4 

inkubasi 24 jam dan dipanaskan lalu diotasi dengan NaCl 0,9% kemudian diamati menggunakan 
mikroskop stereo perbesaran 40x. Hasil menunjukan semua sampel positif mengandung 
mikroplastik. Jenis mikroplastik yang ditemukan adalah ber, fragmen, lamen. Kontaminasi 
mikroplastik tertinggi di hilir dengan nilai kelimpahan mikroplastiknya mencapai 970 
partikel/ind. Jenis mikroplastik fragmen ditemukan sebanyak 95 %, ber 1 % dan  lamen 4 %.
 
Kata kunci: ikan nila, mikroplastik, sistem pencernaan, Kali Pelayaran

Plastik adalah salah satu polimer sintetis 

yang hampir seluruhnya tersusun atas 

atom hidrogen dan karbon. Plastik sendiri 

bersifat kuat, tahan karat, tidak mudah 

pecah, mudah diberi warna, ringan, 

eksibel dan mudah dibentuk (Dan dkk., 

2021). Namun, jika plastik telah menjadi 

sampah akan berdampak negatif terhadap 

lingkungan karena tidak dapat terurai

Microplastic tests in Pelayaran River of previous shipping times have shown that the water in the 
shipping times has been contaminated with microplastics,besides that the shipping times are used 
as Tilapia sh ponds area.This study was conducted to determine the microplastic contamination of 
Tilapia (Oreochromis niloticus).Tilapia samples were taken from upstream,middle and 
downstream shipping times, each taken 3 specimens. The specimens were dissected and organs were 
crushed and then given a 30% H O solution until submerged and given 5 drops of 0.05 M FeSO  2 2  4 

then incubated for 24 hours and heated and then oated with 0.9% NaCl then observed using a 
stereo microscope with a magnication of 40x.The results showed that all samples of tilapia were 
positive for microplastics.The types of microplastics found were ber, fragments, laments. The 
highest microplastic contamination downstream with an abundance value of microplastics reached 
970 particles/ind. Types of microplastic fragments were found as much as 95%, ber 1% and 
lament 4%.

Keywords: tilapia, microplastic, digestive system, Pelayaran River

ABSTRACT

dengan cepat. Sampah plastik yang ada di 

perairan menjadi permasalahan besar baik di 

Indonesia maupun di Dunia (Yumni dkk., 

2020). Berdasarkan Kajian Cepat yakni Hotspot 

Sampah Perairan di Indonesia yang dilakukan 

oleh World Bank bekerja sama dengan instansi 

oemerintah seperti Kementerian Koordinator 

Bidang Kemaritiman (2018), tercatat sebanyak 

3,22 juta ton sampah yang tidak bisa terkelola
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dengan baik. Terbuangnya plastik ke dalam 

perairan membuat plastik sulit untuk diurai 

oleh mikroorganisme sehingga plastik akan 

tetap berada di air atau tenggelam di dasar 

perairan dalam jangka waktu yang lama 

(Kapo dkk., 2020). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Nurdiana dkk.,2021) mendapatkan 
hasil bahwa semua sampel air Kali Pelayaran 
positif terkontaminasi mikroplastik. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin berkurangnya 
kualitas air yang ada di Kali Pelayaran. Air 
Kali Pelayaran sendiri digunakan sebagai 
bahan baku air minum untuk Instalasi 
Pengolahan Air (IPA) dari PDAM Taman 
Tirta. Untuk itu diperlukan upaya untuk 
menjaga dan memantau kualitas sungai agar 
tetap baik. Menurut Irsanda dkk., (2014) 
menyatakan bahwa Sumber pencemaran 
yang masuk ke badan air Kali Pelayaran 
berasal dari polutan dari Kanal Mangetan, 
limbah domestik, pertanian, dan limbah 
industri disekitar Kali Pelayaran. Limbah 
domestik umumnya berasal dari pemukim-
an penduduk yang melakukan berbagai 
kegiatan seperti buang air besar (tinja), 
mandi, mencuci pakaian pada badan sungai 
hingga sampah yang menimbulkan banyak 
timbulan sampah di Kali Pelayaran. 

Mikroplastik merupakan plastik yang 
berukuran <5mm,proses terbentuknya 
mikroplastik ada 3 yakni secara biologis, 
kimiawi dan sik. Proses biologis melibat-
kan jamur dan bakteri, proses secara kimia-
wi melibatkan tahapan hidrolisis serta 
oksidasi lalu proses secara sik melibatkan 
adanya paparan sinar matahari, pencucian, 
perubahan iklim dan tekanan mekanis 
(Lenz dkk., 2016). Berdasarkan sumbernya 
mikroplastik dibagi menjadi 2 yakni 
mikroplastik primer yang merupakan 
bentukan asli dari mikroplastik itu sendiri 
dan mikroplastik sekunder yang merupakan 
hasil dari fragmentasi plastik berukuran 
besar (Azizah dkk.,2020). Contoh mikro-
plastik primer adalah pada produk-produk 
kecantikan atau scrub dan mikroplastik 
sekunder berasal dari fragmentasi benang 
pakaian, jaring ikan, botol plastik dan 
berbagai inovasi lain dari  plastik.

Mikroplastik memiliki dampak yang 
sangat beragam baik pada lingkungan,biota 
bahkan manusia. Kehadiran mikroplastik 
membawa bahaya bagi lingkungan bukan 

karena siknya saja akan tetapi terdapat zat 
aditif yang ada didalam mikroplastik seperti 
pewarna, pewangi, elastisitas dan ketahanan 
plastiktersebut(Mardiyana&Kristiningsih,2
020). Ketika mikroplastik telah terakumulasi 
di lingkungan maka potensi kontaminasinya 
pada biota semakin tinggi hal itu dikarena-
kan proses rantai makanan yang terjadi. 
Menurut McNeish et al.,(2018) menyatakan 
bahwa masuknya mikroplastik didalam 
tubuh biota dapat berpotensi menyebabkan 
kerusakan-kerusakan fungsi organ, mal 
nutrisi, berkurangnya tingkat pertumbuhan 
biota,menurunnya sistem imunitas sehingga 
berpotensi menyebabkan kematian pada 
biota yang telah terkontaminasi mikro-
plastik. Ketika mikroplastik telah masuk ke 
dalam biota maka munculah potensi dan 
ancaman masuknya mikroplastik ke dalam 
tubuh manusia melalui rantai makananya 
yang nantinya Ketika mikroplastik  terbawa 
masuk Bersama makanan tersebut akan 
berpotensi membawa zat-zat patogen yang 
dibawa oleh mikroplastik dari lingkunganya 
sehingga mengancam Kesehatan manusia 
(Prata, 2018). 

Berdasarkan dampak dan potensi dari 
bahaya mikroplastik pada lingkungan,biota 
dan manusia,maka penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
ikan nila yang dibudiayakan di keramba Kali 
Pelayaran telah terkontaminasi oleh mikro-
plastik. Diharapkan hasil dari penelitian ini 
dapat memberikan bukti mengenai telah 
terkontaminasinya makanan manusia 
khususnya ikan oleh mikroplastik sehingga 
diharapkan nantinya akan muncul sistem 
yang mampu menangani perihal masalah 
mikroplastik ini.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021 
di Kali Pelayaran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur. Penelitian ini menggunakan metode 
purposive random sampling yakni menentu-
kan lokasi pengambilan sampel pada tiap-
tiap stasiun, pada penelitian ini keramba 
yang dijadikan objek tempat pengambilan 

sampel ikan berada di bagian hulu,tengah 
dan hilir (yang ditunjukkan pada Gambar 1 
dan Tabel 1). Tiap-tiap stasiun diambil 3 
spesimen lalu dibawa ke laboratorium untuk 
dipreparasi dan diamati.



Preparasi Sampel 
Sampel ikan nila yang sudah didapat 

kemudian dibedah menggunakan alat 
bedah mulai dari menggunting area kloaka 
secara ventral sampai bagian linea literalis, 
lalu diambil sistem pencernaanya dan 
ditaruh pada gelas jar yang sudah diberi 
label. Kemudian sampel dihancurkan 
menggunakan pengaduk agar mempercepat 
proses peluruhan zat organik dalam sampel. 
Sampel kemudian di beri larutan H O2 2 

sampai seluruh bagian sampel terendam 
dan diberi FeSO sebanyak 5 tetes kemudian 4 

di inkubasi pada suhu ruang selama 24 jam. 
Setelah diinkubasi, sampel dipanaskan 
selama 15 menit selanjutnya sampel disaring 
menggunakan kain saring 300 mesh. Sampel 
yang telah tersaring, dibilas dengan NaCl 
lalu ditaruh pada cawan petri.

Identikasi dan Analisis Mikroplastik
Sampel yang sudah siap dan telah diletakan 
didalam cawan petri kemudian dilakukan 
identikasi menggunakan mikroskop stereo 
dengan perbesaran 40x. Hasil yang didapat 
dicatat berdasarkan jenis-jenis mikroplastik 
yang ditemukan seperti jenis fragmen, ber 
dan lamen. 
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Partikel mikroplastik yang teridentikasi 
pada saluran pencernaan ikan dihitung 
jumlahnya menggunakan persamaan 
berikut (Wijaya & Trihadiningrum, 2019):

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Gambar 2 menunjukan bahwa 
seluruh spesimen ikan nila telah ter-
kontaminasi mikroplastik. Dengan total 
keseluruhan mikroplastik pada bagian hulu 
sebanyak 803 partikel, bagian tengah se-
banyak 795 partikel dan pada bagian hilir 
sebanyak 1.748 partikel. Kontaminasi 
tertinggi terdapat pada stasiun 3 yakni di 
bagian hilir Kali Pelayaran yang ada di Desa 
Tawangsari Kecamatan Taman, Kabupaten 
Sidoarjo. Bagian hilir sungai ini kerap kali 
menjadi akumulasi akhir polutan yang ada 
di badan sungai oleh karena itu hasil 
mengenai tingkat kontaminasi ikan nila 
pada bagian hilir menunjukan nilai yang 
tertinggi. Hal ini diperjelas oleh pernyataan 
dari (Arin, 2016) yang menyatakan bahwa 
Ketika suatu perairan sudah tercemar maka 
akan banyak biota yang akan tercemar 
karena habitatnya sudah tercemar. Oleh 

(1)

No Stasiun Penelitian  Lokasi Penelitian  

1 Stasiun 1  Desa Jeruk legi, kecamatan balongbendo  

2 Stasiun 2  Desa tempel, kecamatan krian  
3 Stasiun 3  Desa tawangsari, kecamatan taman  

 Sumber: Data Primer, 2021

Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 1

Peta Lokasi Penelitian

Tabel 1 
Lokasi Penelitian



karena itu ikan nila yang ada di keramba Kali 
Pelayaran sudah terkontaminasi mikro-
plastik sehingga berpotensi menimbulkan 
dampak buruk ketika terakumulasi pada 
tubuh ikan secara berlebihan dan dapat di-
konsumsi oleh manusia.

Pada penelitian yang sama pada sampel 
ikan nila oleh (Bahri dkk., 2020) menyatakan 
bahwa seluruh sampel ikan nila yang 
diambil dari Sungai Tallo, Makassar 
terkonrmasi mengandung mikroplastik 
dengan rata-rata nilai kelimpahan sebanyak 
2.121 partikel/ind. Jika dibandingkan 
dengan hasil penelitian mikroplastik pada 
ikan nila yang ada di keramba Kali Pelayaran 
menunjukan perbedaan yang signikan 
pada hasil rata-rata nilai kelimpahan yakni 
sebanyak 970 partikel/ind. Perbedaan rata-
rata kelimpahan ini disebabkan karena per-
bedaan lokasi pengambilan ikan nila yaitu 
pada Sungai Tallo dan Kali Pelayaran, 
dimana sungai mempunyai luasan yang 
lebih besar dibandingkan keramba sehingga 
membuat ikan bebas bergerak dan me-
nyebabkan tingkat kontaminasi mikro-
plastik juga semakin tinggi. Jenis mikro-
plastik terbanyak yang ditemukan di Sungai 
Tallo adalah ber dikarenakan masih 
banyaknya para nelayan di daerah sana 
sehingga diasumsikan tingginya jenis 
mikroplastik ber dikarenakan jaring yang 
dipakai oleh para nelayan. Sedangkan 
temuan ber yang ada di sampel Kali 
Pelayaran hanya 1% karena sangat minim-
nya nelayan di daerah tersebut.

Berdasarkan pengamatan secara visual 
kondisi sik Kali Pelayaran terlihat tercemar 
dengan perubahan warna sungai yang tidak 
lagi jernih melainkan berwarna kecoklatan 
dan banyak timbulan sampah di bantaran

sungai karena kurangnya fasilitas pe-
ngelolaan sampah dari pemerintahan se-
tempat.

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan 
bahwa pada sampel ikan nila ditemukan 
mikroplastik jenis fragmen, lamen dan 
ber. Jenis mikroplastik fragmen ditemukan 
sebanyak 95%, jenis lamen sebanyak 4% 
dan jenis ber sebanyak 1%. Jenis mikro-
plastik fragmen paling banyak ditemukan 
pada sampel ini dikarenakan oleh beberapa 
indikasi yaitu mikroplastik jenis fragmen 
berasal dari fragmentasi plastik-plastik 
keras seperti botol plastik, packaging dan 
lain-lain. Ketika berada di Kali Pelayaran 
banyak sekali ditemukan timbunan sampah 
pada badang sungai yang didominasi oleh 
bungkusan sampah plastik dan didalamnya 
terdapat kumpulan botol-botol plastik, 
bungkus makanan dan bungkus-bungkus 
produk lainnya. Menurut (Barboza dkk., 
2020) menyatakan Fragmen diketahui ber-
asal dari hasil potongan produk plastik dan 
kerusakan plastik kaku dengan polimer 
sintetis yang sangat kuat.Sumber fragmen 
yang ditemukan di sedimen dapat berasal 
dari sampah plastik yang dihasilkan oleh 
aktivitas manusia setempat.
   Pada Gambar 4 ditunjukkan bahwa 
mikroplastik memiliki beberapa jenis yakni 
ber,fragmen,lamen,granul dan foam. 
Pada penelitian ini hanya teridentikasi 3 
jenis mikroplastik yakni ber,fragmen dan 
lamen. Mikroplastik jenis ber berasal dari 
fragmentasi benang-benang dan jaring ikan, 
jenis fragmen berasal dari fragmentasi 
plastik-plastik keras atau yang bervolume 
dan jenis lamen berasal dari kantong 
kresek yang biasa digunakan sekali pakai. 
Sesuai dengan pernyataan Permatasari &

Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 2

Kelimpahan Mikroplastik Ikan Nila Kali Pelayaran
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Radityaningrum (2020) bahwa mikroplastik 

jenis fragmen ini umumnya berasal dari sisa 

plastik yang digunakan dalam produk 

konsumen, seperti bekas botol minuman, 

sisa-sisa toples yang terbuang, map mika, 

kepingan galon dan potongan-potongan 

kecil paralon. Perbedaan bentuk, karakter-

istik, dan asal ketiga jenis mikroplastik men-

jadi salah satu penyebab perbedaan ke-

limpahan ketiga jenis mikroplasik tersebut. 

Pada Kali Pelayaran banyak sekali timbulan 

sampah yang didominasi sampah plastik 

keras seperti bungkus makanan, bungkus 

produk dan botol-botol pastik, salah satu 

penyebab utama berlimpahnya mikroplastik 

jenis fragmen pada Kali Pelayaran. Hal ini 

diperjelas oleh pernyataan dari  Simamora 

et al., (2020) bahwa polimer penyusun 

kemasan plastik ini diperkirakan mem-

butuhkan waktu lama untuk terdegradasi 

dan mengendap di dasar perairan karena 

bahannya yang cukup tebal maka sampah 

plastik yang sudah ada dari lama akan tetap 

ada di lingkungan tersebut bahkan me-

numpuk dan akhirnya dapat menyebabkan 

dampak - dampak negatif.

Kontaminasi mikroplastik pada saluran 

pencernaan ikan nila di keramba Kali 

Pelayaran dapat melalui 2 jalur yakni secara 

langsung dan tidak langsung. Proses secara 

langsung yakni ketika ikan menganggap 

Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 3

 Persentase Jenis Mikroplastik Ikan Nila Kali Pelayaran
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bahwa partikel mikroplastik yang berada di 

perairan adalah makanannya (zooplankton) 

dan terjadilah istilah kekenyangan palsu. 

Lalu proses secara tidak langsung ini adalah 

melalui proses rantai makanan yakni ketika 

plankton memakan mikroplastik kemudian 

plankton tersebut dimakan oleh ikan dan 

akhirnya ikan terkontaminasi mikroplastik 

juga.

Telah banyak penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan mikroplastik 

pada berbagai organisme di perairan seperti 

ikan. Hal ini terjadi karena mikroplastik 

dapat tertelan oleh biota tersebut ketika 

mencari makan secara tidak sengaja karena 

bentuknya yang hampir sama dengan jenis 

makanannya (Tosetto dkk., 2017). Contoh-

nya plankton, karena bentuk dan warna 

plankton mirip dengan mikroplastik maka 

ikan tidak sengaja memakanya. Menurut 

(Tuhumury & Pellaupessy, 2021) menyata-

kan bahwa  Mikroplastik dianggap sebagai 

polutan global, miroplastik mencemari per-

airan, perubahan ekosistem, mempengaruhi 

keanekaragaman hayati yakni mengurangi 

keanekaragaman spesies dan bertindak 

sebagai vektor untuk menyebar-kan bahan 

tambahan kimia beracun.

Mikroplastik yang masuk kedalam tubuh 

ikan akan membawa beberapa dampak 

negatif bagi ikan tersebut dikarenakan sifat 



dasar mikroplastik itu sendiri yakni me-

miliki ikatan terbuka, sehingga ketika 

mikroplastik berada di lingkungan tercemar 

maka dapat mengikat senyawa atau zat-zat 

patogen kemudian dimakan oleh ikan. Efek 

yang ditimbulkan akan bereaksi pada ikan 

itu sendiri. Selain hal itu, plastik sendiri 

mempunyai senyawa pembentuk plastik 

yakni plasticizer yang sangat membahaya-

kan bagi biota yang mengkonsumsinya. 

Menurut Lenz dkk., (2016) menyatakan 

bahwa potongan plastik juga melarutkan 

bahan kimia berbahaya, seperti bisphenol A 

(BPA) yang mengganggu hormon hingga 

pestisida, yang dapat mengganggu fungsi 

kekebalan tubuh. Hal ini juga menghambat 

pertumbuhan tubuh dan reproduksi dari 

ikan.

Mikroplastik yang masuk dalam sistem 

pencernaan ikan juga dapat menyebabkan 

dampak negatif yakni mengganggu pen-

cernaan ikan seperti penyaringan makannya 

tersumbat, dan ususnya berisi mikroplastik. 

Hal ini diperjelas oleh pernyataan dari 

Azizah dkk., (2020) yang menyatakan bahwa  

ikan yang secara tidak sengaja menelan 

mikroplastik akan terakumulasi di saluran 

pencernaan yang berpotensi melukai dan 

menyumbat saluran pencernaannya serta 

senyawa polimer pada mikroplastik yang 

beracun akan mengganggu siologis tubuh 

ikan nila. Zat aditif atau senyawa berbahaya 

pada mikroplastik yang berikatan dengan 

limbah perairan juga dapat menyebabkan 

efek biologis yang berbahaya seperti pe-

nurunan fungsi kerja insang.

Ikan yang telah terkontaminasi mikro-
plastik mempunyai peluang sangat besar 
untuk menyalurkanya ke dalam tubuh 
manusia jika mengonsumsinya. Penelitian 
yang membahas mengenai masuknya 
mikroplastik pada manusia yakni pada 
(Budiarti dkk., 2021) yang menyatakan 
bahwa pada 10 gram sampel feses manusia 
yang dikumpulkan dari 102 partisipan 
dinyatakan positif mengandung mikro-
plastik. Hal tersebut berkaitan dengan mulai 
adanya aktitas mikroplastik yang sudah 
memasuki membran sel tubuh, sehingga  
ditangkap oleh organ sel seperti lisosom. 
Dampak yang terjadi akan bisa mengganggu 
berlangsungnya hidup sel tersebut atau 
dengan kata lain gangguan di dalam sel 
(Prata, 2018).

Mikroplastik memiliki potensi dampak 
negatif terhadap tubuh manusia dalam segi 
patogenitas dan toksisitasnya, karena sifat 
mikroplastik yang bisa berikatan dengan 
zat-zat berbahaya yang ada di lingkungan-
nya dan kemudian dibawa ke dalam tubuh 
manusia. Pada penelitian Norland dkk., 
(2021) terhadap PVC yakni salah satu jenis 
plastik yang sangat berbahaya. Partikel PVC, 
monomer VC, dan produk dekomposisi 
termal yang ditujukan pada percobaan 
terhadap tikus secara in vitro, hasilnya 
menunjukan bahwa terjadi inamasi atau 
peradangan pada organ pernafasan tikus.  
Meskipun sampai sekarang WHO sendiri 
masih menetapkan status dampak mikro-
plastik terhadap manusia sebagai Allowable 
Intake atau belum adanya batas maksimum 
paparan mikroplastik yang mampu me-
nyebabkan dampak-dampak negatif pada 

FIBER FRAGMEN FILAMEN 

   

   

 
  

 
Sumber: Data Primer, 2021

Gambar 4.
Jenis-jenis Mikroplastik pada Ikan Nila Kali Pelayaran
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tubuh manusia akan tetapi kita diharapkan 
untuk tetap waspada dengan dampak 
negatif plastik dan mulai mengurangi 
penggunaan plastik sekali pakai untuk 
mengurangi keberadaanya di lingkungan 
agar meminimalisir resiko terkontaminasi 
oleh mikroplastik.

SIMPULAN

Hasil penelitian mikroplastik pada organ 

pencernaan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

di keramba Kali Pelayaran, Kabupaten 

Sidoarjo menunjukan bahwa semua sampel 

ikan nila terkontaminasi mikroplastik. Hal 

ini menunjukan bahwa kualitas air di 

perairan Kali Pelayaran sudah tercemar 

khususnya oleh sampah plastik. Jenis 

mikroplastik yang ditemukan adalah jenis 

ber dengan persentase sebanyak 1%, 

fragmen 95% dan lamen 4%. Kontaminasi 

mikroplastik tertinggi berada pada daerah 

hilir yakni di Desa Tawangsari, Kecamatan 

Taman, Kabupaten Sidoarjo. Jumlah mikro-

plastik yang ditemukan adalah jenis 

fragmen sebanyak 621 partikel/ind, lamen 

18 partikel/ind, ber 2 partikel/ind dan 

kelimpahan rata-rata mikroplastik men-

capai 970 partikel/ind. Berdasarkan hasil 

yang telah didapat maka perlu dilakukan-

nya penelitian lebih lanjut untuk melakukan 

idenitikasi mikroplastik pada bagian tubuh 

ikan yang lain seperti insang dan melakukan 

analisis menggunakan FTIR agar dapat 

mengetahui polimer mikroplastik yang 

mengkontaminasi ikan.
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